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ABSTRACT: The Merdeka Curriculum is the newest program from the Ministry of Education 
and Culture of the Republic of Indonesia, which was introduced by the Minister of Education and 
Culture of the Republic of Indonesia from the Advanced Indonesia Cabinet. This curriculum aims 
to increase students’ independence, motivation and involvement in the learning process. Critical 
thinking skills are skills that can be learned and can be developed. Critical thinking skills will 
not develop well without a conscious effort to develop them during learning. This research aims 
to determine the effectiveness of the Merdeka curriculum in improving critical thinking. This 
research uses qualitative where the final results of this research are descriptive data. The research 
results show that the implementation of the Merdeka Curriculum significantly increases students’ 
critical thinking abilities. Factors such as a project-based learning approach, emphasis on analyti-
cal skills, and subject integration contribute positively to the development of critical thinking. The 
implications of this research support the sustainability and improvement of the implementation of 
the Merdeka Curriculum in an effort to advance education that focuses on developing high-level 
cognitive skills.

Key Words: Independent curriculum, critical thinking, students
ABSTRAK : Kurikulum Merdeka merupakan program terbaru dari Kementerian Pendidik-
an dan Kebudayaan Republik Indonesia, yang diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI dari Kabinet Indonesia Maju. Kurikulum ini bertujuan untuk untuk mening-
katkan kemandirian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaranKe-
terampilan berpikir kritis ini merupakan keterampilan yang dapat dipelajari dan dapat dikem-
bangkan. Keterampilan berpikir kritis tidak akan berkembang dengan baik tanpa ada usaha 
sadar untuk mengembangkannya selama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui efektifitas kurikulum Merdeka dalam meningkatkan berpikir kritis. Dalam penelitian ini 
menggunakan kualitataif di mana hasil akhir penelitian ini berupa data deskriptif. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka secara signifikan meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Faktor-faktor seperti pendekatan pembelajaran 
berbasis proyek, penekanan pada keterampilan analisis, dan integrasi mata pelajaran membe-
rikan kontribusi positif terhadap perkembangan berpikir kritis. Implikasi penelitian ini mendu-
kung keberlanjutan dan peningkatan implementasi Kurikulum Merdeka dalam upaya mema-
jukan pendidikan yang berfokus pada pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi.

Kata Kunci: kurikulum Merdeka,  berpikir kritis,  Peserta didik 
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A. PENDAHULUAN
	 Pendidikan adalah upaya universal yang melibatkan manusia dalam usahanya un-
tuk meningkatkan martabatnya, yakni memberdayakan diri sendiri. Meskipun umum di 
setiap kehidupan manusia, perbedaan dalam filsafat dan nilai yang dianut oleh berbagai 
bangsa, masyarakat, dan individu menyebabkan variasi dalam pelaksanaan kegiatan pen-
didikan. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya bersifat universal tetapi juga bersifat 
nasional (Hidayati dkk, 2022). Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 
sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif. Di tengah tantangan dinamika 
zaman, penciptaan lingkungan pembelajaran yang inspiratif dan efektif telah menjadi pri-
oritas. Sejalan dengan visi ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Tekno-
logi (Kemendikbudristek) telah memperkenalkan kebijakan "Merdeka Belajar" sebagai 
solusi untuk membentuk lingkungan belajar yang mendukung guru dan siswa. Merdeka 
Belajar mengusung prinsip kurikulum yang menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan dan mendorong kreativitas guru (Fathan, 2020). Kurikulum Merdeka te-
lah menjadi perbincangan utama dalam konteks pengembangan pendidikan di Indone-
sia, khususnya di tingkat Sekolah Dasar. Salah satu aspek penting yang perlu dievaluasi 
adalah efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada anak-anak. 
Dalam era perkembangan global dan tuntutan abad ke-21, berfikir kritis menjadi keteram-
pilan yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, analisis terhadap sejauh mana Kurikulum 
Merdeka mampu memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk daya pikir kritis 
anak-anak Sekolah Dasar menjadi esensial.
	 Dalam gagasan Visi Merdeka Belajar, guru dan siswa memiliki peran yang diper-
luas dalam proses pembelajaran. Wahyudin menekankan bahwa konsep Merdeka Belajar 
memberikan kesempatan bagi guru dan siswa untuk berinovasi serta mengambil peran 
aktif dalam pembelajaran. Di dalam semangat ini, Kurikulum Merdeka menegaskan kem-
bali peran sentral sekolah, guru, dan peserta didik dalam mengelola pembelajaran sesuai 
dengan potensi dan kebutuhan individu. Ide ini sejalan dengan prinsip kemerdekaan pen-
didikan yang diperkenalkan oleh Ki Hajar Dewantara, di mana peserta didik diberikan 
kebebasan untuk mengembangkan potensi mereka dengan bimbingan dari guru dan orang 
tua. Implementasi Kurikulum Merdeka memiliki dampak signifikan terhadap kemam-
puan belajar siswa dengan mengubah metode pembelajaran secara mendasar. Metode 
ini mendorong kemandirian, memperkuat keterampilan berpikir kritis, dan promosi kerja 
kolaboratif. Siswa aktif berinteraksi, berbagi ide, dan mengaitkan pembelajaran dengan 
dunia nyata. Melalui tugas proyek, mereka mengembangkan keterampilan praktis dan 
pemecahan masalah, sementara penilaian formatif memberikan umpan balik bermanfaat. 
Kurikulum ini juga meningkatkan keterampi lan abad ke-21, termasuk pemikiran kritis, 
analitis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi. Siswa juga belajar nilai kerja sama, 
menghargai pendapat orang lain, dan siap menghadapi perubahan dalam lingkungan so-
sial dan professional (Padilah dkk, 2023). Menurut Kemendikbudristek (2022), Kuriku-
lum Merdeka menerapkan pendekatan evaluasi yang berbeda dari kurikulum sebelumnya 
(2013) untuk mengukur kemampuan belajar siswa. Metode evaluasi yang digunakan me-
liputi pendekatan formatif, penilaian autentik, penggunaan portofolio, dan observasi oleh 
guru. Evaluasi formatif dilakukan secara teratur untuk melacak perkembangan siswa dan 
memberikan umpan balik yang mendalam. Penilaian autentik mengarah pada penerapan 
pengetahuan dalam konteks dunia nyata, sementara penggunaan portofolio memberikan 
gambaran komprehensif tentang kemampuan siswa. Observasi guru juga menjadi alat 
evaluasi dengan melihat langsung interaksi dan partisipasi siswa. Keseluruhan pende-
katan ini memastikan siswa tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan dan sikap yang relevan untuk menghadapi tantangan dunia nyata
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B. METODE PENELITIAN 

	 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitataif di mana 
hasil akhir penelitian ini berupa data deskriptif. Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian kepustakaan (Library Research) di mana penelitian ini dilakukan dengan mene-
laah sumber-sumber kepustakaan. Adapun data-dat penelitian yang ditemukan berasal 
dari sumber-sumber kepustakaan tanpa membutuhkan riset lapangan (Khatibah, 2011).
Dalam penelitian kualitatif , data yang akan diperoleh yaitu berupa data verbal da-
lam kalimat panjang yang harus dideskripsikan secara fakta dan sederhana sehing-
ga untuk menganalisis temuan dari penelitian, peneliti menggunakan metode ana-
lisis isi. Analisis isi merupakan penelitian yang sifatnya memahami secara mendalam 
mengenai isi suatu informasi tertulis maupun dalam bentuk cetak media massa.
Dalam pemeriksaan kevalidan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data. 
Pada penggunaan tersebut, peneliti mendapat arahan untuk  mengambil data dari berbagai 
macam sumber yang berbeda-beda, lalu melakukan analisis mendalam dengan memadupa-
dakan beberapa teori yang ada dan sesuai sehingga akan mendapat kesimpulan yang relevan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kurikulum Merdeka
	 Merdeka Belajar adalah program terbaru dari Kementerian Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia, yang diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan RI dari Kabinet Indonesia Maju. Menurut Nadiem, kebebasan berpikir seharusnya 
menjadi inti, yang perlu diterapkan oleh para guru sebelum diimplementasikan kepada 
siswa. Guru di semua tingkatan perlu menerjemahkan kompetensi dasar dan kurikulum 
agar pembelajaran dapat terjadi. Rencana ke depan juga mencakup perubahan dalam 
pendekatan pengajaran, dengan lebih banyak aktivitas di luar kelas, memberikan nuan-
sa pembelajaran yang lebih nyaman dan interaktif. Tujuan akhirnya adalah membentuk 
karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik, dan berbudi luhur, dengan penilaian 
yang tidak hanya bergantung pada sistem ranking yang dinilai meresahkan oleh bebera-
pa survei (Hasim, 2020). Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh Nurhasanah, Dkk (2022), 
adalah pendekatan kurikulum yang memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam 
menentukan jalannya pembelajaran. Dalam kurikulum ini, peserta didik memiliki peran 
aktif dalam mengeksplorasi minat dan bakat mereka, serta memilih metode dan sumber 
belajar yang sesuai. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada peserta didik 
untuk menetapkan tujuan belajar, memilih metode pembelajaran yang cocok, serta meng-
atur waktu mereka sendiri. Dengan ini, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan 
mengatur diri, mengambil tanggung jawab terhadap proses pembelajaran, dan memper-
kuat kemandirian dalam mencapai tujuan belajar mereka (Permana, 2023).
	 Tujuannya menurut Arafu Dkk (2023), adalah untuk meningkatkan kemandirian, 
motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merde-
ka juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan 
kolaborasi dengan teman sebaya. Dengan demikian, kurikulum ini bertujuan memberi-
kan pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan individu 
peserta didik. Kurikulum Merdeka diperkenalkan dengan tujuan agar peserta didik dapat 
memahami materi yang diajarkan melalui berbagai pendekatan berkeilmuan tinggi. Pem-
belajaran ini mendorong kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, mandiri dalam 
mencari informasi, dan tidak hanya bergantung pada guru sebagai sumber utama infor-
masi. Pendidik yang profesional mengakomodasi orientasi peserta didik dan mempertim-
bangkan pengetahuan mereka. Berfikir kritis pada peserta didik membutuhkan pembel-
ajaran berkualitas, sehingga penerapan karakteristik mereka menjadi lebih berarti dalam 



PGMI: Jurnal Pendidikan Guru  Madarasah Ibtidaiyah 

Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah

Institut Agama Islam Ngawi 
Jawa Tmur, Indonesia 

PGMI: Jurnal Pendidikan Guru  Madarasah Ibtidaiyah 

Program Studi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah

Institut Agama Islam Ngawi 
Jawa Tmur, Indonesia 

12

konteks Pendidikan (Yuliana & Restian, 2023).

2.Berpikir Kritis 

	 Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyusun argumen secara rasional. Hal ini melibatkan kemampuan untuk memahami 
informasi dengan mendalam, menilai bukti, dan mengembangkan pendapat yang terinfor-
masi. Berpikir kritis membantu seseorang membuat keputusan yang baik dan mengatasi 
masalah secara efektif. Dalam prosesnya, individu perlu menghindari bias, mempertanya-
kan asumsi, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum mencapai kesim-
pulan. Berpikir kritis juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan analitis 
dan solusi kreatif.
	 Guru atau dosen dalam konteks pengembangan keterampilan berpikir kritis seha-
rusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah sikap-sikap kritis seperti 
kepercayaan diri, kemandirian, integritas, pengambilan risiko, kreativitas, keadilan, ke-
rendahan hati, dan keberanian. Pendidik perlu memfasilitasi pembelajaran mandiri dan 
pemecahan masalah agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang 
diakui sebagai keterampilan hidup esensial.

	 a)Mulai setiap pembelajaran dengan masalah atau kontroversi; gunakan keheningan 
untuk membangkitkan refleksi 

	 b)Mengatur ruang kelas untuk membangkitkan interaksi dalam pembelajaran 
	 c)Jika mungkin, perpanjang waktu pembelajaran 
	 d)Berpikir kritis akan terjadi jika siswa memiliki waktu yang tepat untuk sampai 

pada refleksi 
	 e)Ciptakan lingkungan belajar yang nyaman.

	 Namun, dalam proses pembelajaran, siswa seringkali tidak didorong untuk me-
ngembangkan kemampuan berpikirnya. Pembelajaran cenderung hanya memfokuskan 
pada menghafal dan menumpuk informasi, sehingga siswa mungkin memahami secara 
teoritis tetapi kesulitan mengaplikasikannya. Dampaknya, keterampilan berpikir kritis 
siswa menjadi terbatas dan sulit untuk diperluas. Pengembangan keterampilan berpikir 
kritis dapat dicapai melalui pembelajaran pemecahan masalah, namun mengajarkannya 
menjadi tantangan, terutama karena banyak siswa yang kurang terampil dalam berpikir 
kritis. Keterampilan berpikir kritis setiap individu bervariasi, di mana pemikir kritis akan 
menunjukkan sikap jujur dalam mengevaluasi dan mengakui kesalahan. Kejujuran ini 
esensial dalam menghadapi kesulitan, tanpa kompromi terhadap integritas dalam mem-
berikan asuhan. Faktor-faktor tertentu mempengaruhi tingkat berpikir kritis seseorang.
	 Keterampilan berpikir kritis ini merupakan keterampilan yang dapat dipelajari 
dan dapat dikembangkan. Keterampilan berpikir kritis tidak akan berkembang dengan 
baik tanpa ada usaha sadar untuk mengembangkannya selama pembelajaran. Sebagai 
sebuah keterampilan atau kecakapan, berpikir kritis tidak bisa diperoleh dalam waktu 
singkat tanpa latihan atau pembiasaan. Seseorang dapat dikatakan memiliki keterampilan 
berpikir kritis jika dilihat dari beberapa indikator. Terdapat lima indikator keterampilan 
berpikir kritis di antaranya: 

	 a.Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) yang meliputi kegi-
atan memfokuskan pertanyaan, menganalisa argumen, bertanya dan menjawab per-
tanyaan serta mengklrifikasi pertanyaan yang menantang 

	 b.Membangun keterampilan dasar (basic support) meliputi mempertimbangkan apa-
kah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan ha-
sil observasi 

	 c.Membuat kesimpulan (inferring) terkait dengan kegiatan mendeduksi dan mem-
pertimbangkan deduksi serta mengkaji nilai-nilai hasil pertimbangan 
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	 d.Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) merujuk pada kegiatan 
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi 

	 e.Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) meliputi kegiatan untuk me-
mutuskan suatu tindakan dan kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain 
(Adnyana dkk, 2022).

	 Kemampuan berpikir kritis sangat terkait dengan keterampilan menulis dan mem-
baca. Artinya, siswa yang memiliki potensi berpikir kritis cenderung memiliki kemampu-
an yang tinggi dalam menulis dan membaca. Sebaliknya, jika kemampuan berpikir kri-
tis rendah, maka keterampilan menulis dan membaca juga cenderung rendah. Pemikiran 
kritis siswa menjadi dasar penting dalam pembelajaran bahasa, di mana bahasa dianggap 
sebagai alat untuk berpikir, meskipun fungsinya sebenarnya untuk berinteraksi. Peserta 
didik dengan potensi berpikir kritis cenderung aktif dalam mencari informasi yang mem-
bangkitkan rasa penasaran mereka. Dalam konteks menulis dan membaca, siswa perlu 
memahami secara akurat dan mampu mengevaluasi ide-ide dalam sebuah teks melalui 
pemikiran mereka sendiri. Keterampilan berbahasa yang baik mencerminkan kejernihan 
dalam berpikir ( Arini dkk, 2022).

	 D. PENUTUP
	 Kesimpulan mengenai analisis efektivitas kurikulum Merdeka dalam meningkat-
kan berpikir kritis pada peserta didik dapat ditarik berdasarkan evaluasi implementasi dan 
hasil pembelajaran. Jika kurikulum tersebut berhasil memberikan tantangan intelektual, 
mendorong refleksi, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, maka dapat di-
anggap efektif. Dalam konteks ini, penilaian hasil belajar, dan umpan balik dari peserta 
didik dapat menjadi indikator penting untuk mengevaluasi kesuksesan kurikulum Merde-
ka dalam mencapai tujuan tersebut. Dari penelitian ini kurikulum Merdeka sangat efektif 
dalam meningkatkan berpikir kritis pada peserta didik karena peserta didik dapat mendo-
rong peserta didik untuk leboh aktif dalam pembelajaran..
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